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Abstrak 
 

Penelitian ini di latarbelakangi dari pengamatan penulis di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Solok mengenai hubungan disiplin kerja dengan kinerja pegawai. Penelitian ini bertujuan 

1) untuk mengetahui tingkat kinerja pegawai 2) untuk mengetahui tingkat disiplin kerja pegawai 3) 

untuk mengetahui ada tidaknya hubungan disiplin kerja dengan kinerja pegawai. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah korelasional dengan metode ex post facto. Populasi pada penelitian adalah 

seluruh pegawai yang berada pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Solok yang 

berjumlah 87 orang dan sampel sebanyak 46 orang, diambil dengan menggunakan teknik stratified 

random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner dengan model Skala Likert 

yang terdiri dari 40 butir yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data pada 

penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik inferensial. Data diolah dengan menggunakan 

rumus korelasi product moment. Berdasarkan hasil pengolahan data bahwa tingkat kinerja pegawai 

terdapat skor Mean 89,9 Median 89,5 dan Modus 89 dengan membandingkan skor Mean dengan skor 

maksimal dikali 100% sehingga dapat diketahui bahwa kinerja pegawai berada pada skor sangat baik 

dengan skor 92%. Sedangkan tingkat disiplin kerja terdapat skor Mean 86,47826 Median 86,5 dan 

Modus 82 dengan membandingkan skor Mean dengan skor maksimal dikali 100% sehingga dapat 

diketahui bahwa disiplin kerja berada pada skor sangat baik dengan skor 91%. Adapun hasil analisis 

korelasi product moment diperoleh korelasi 0,290078 > rTabel 0,284 dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja pegawai. 
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Pendahuluan 
Disetiap organisasi kinerja pegawai salah satu bagian dari upaya pencapaian tujuan instansi itu 

sendiri. Kinerja merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu organisasi karena organisasi 

menginginkan pegawai nya untuk bekerja dengan sungguh-sungguh sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki oleh masing-masing pegawai untuk mencapai hasil kerja yang baik. Menurut Eva 

Silvani Lawasi (2009) (Yulianasari, 2020) mengungkapkan kinerja adalah suatu pencapaian yang 

diperoleh atau yang telah baik dari dihasilkan dari aktivitas pegawai atau karyawan. Kinerja 

karyawan menurut Masram (2017) adalah tingkat keberhasilan seorang karyawan dalam 

menyelesaikan kewajibannya selama waktu tertentu, seperti standar kerja, target, atau tujuan yang 

telah ditentukan dan disepakati bersama. Kinerja diartikan sebagai jumlah dan mutu pekerjaan yang 
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diselesaikan oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang dibebankan kepadanya (Achmad, 2007:67). Akibatnya, kinerja karyawan merupakan 

faktor kunci dalam menentukan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan. Kemampuan staf yang tinggi 

akan membantu lembaga melaksanakan tujuannya semaksimal mungkin, begitu pula sebaliknya 

(Oktaria, 2010). 

Untuk mencapai kinerja karyawan yang diinginkan, organisasi harus memberikan motivasi 

kepada karyawan agar mereka bekerja tanpa lelah untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja pegawai 

pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Solok belum dapat dikatakan sempurna, 

karena masih terdapat keterlambatan dalam melaksanakan tanggung jawab yang diberikan. 

Fenomena yang penulis lihat selama magang disana yaitu pada tanggal 17 Januari sampai 30 Maret 

kualitas kerja pegawai masih rendah, ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas masih sering 

terlambat, inisiatif untuk melakukan pekerjaan belum optimal, dan komunikasi antara atasan dan 

bawahan masih kurang baik begitupun sebaliknya. 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja pegawai salah satunya yaitu disiplin kerja 

menurut Malayu S.P Hasibuan (2003:193) merupakan sebagai kesadaran dan kesediaan seseorang 

mentaati semua peraturan organisasi dan Norma-norma sosial yang berlaku. Sedangkan menurut 

Sedarmayanti, (2010:221) disiplin kerja adalah usaha untuk menaikan kesesuaian pegawai untuk 

mengikuti semua tata tertib yang ada di kantor serta sesuai norma sosial yang berlaku. Disiplin kerja 

menurut (Sastrohadiwiryo, 2003) ditandai dengan adanya sikap menghargai, menilai waktu, tunduk 

dan patuh terhadap peraturan yang berlaku baik tertulis maupun tidak tertulis serta dapat 

melaksanakan dan tidak menghindar dari hukuman jika melanggar peraturan. tugas dan wewenang 

yang diberikan kepadanya. Perilaku disiplin karyawan digambarkan sebagai tindakan kepatuhan dan 

kepatuhan terhadap standar universal yang disepakati bersama dan berlaku untuk semua karyawan 

dalam bisnis. Peran kedisiplinan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan akan tercermin dalam 

waktu penyelesaian tugas. 

Faktor kedisiplinan memegang peranan penting dalam pelaksanaan kinerja pegawai. Seorang 

pegawai yang mempunyai tingkat kedisiplinan yang tinggi maka kinerja nya akan tinggi dan sangat 

lah patut untuk dicontoh. Demikian juga pegawai yang mempunyai kedisiplinan yang rendah maka 

kinerjanya juga akan menurun dan akan berdampak pada organisasi itu sendiri. pegawai yang 

kurang disiplin akan sulit meningkatkan produktivitas dan tidak mungkin untuk merealisasikan 

pencapaian tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Disiplin kerja sangat penting karena besar 

manfaatnya bagi suatu organisasi maupun bagi karyawan. Seperti yang telah dikemukakan 

sebelumnya (Rofi’i et al., 2020), (Mulyadi, 2015) bahwa kedisiplinan sangat diperlukan dalam 

membantu dan memperlancar segala kegiatan perusahaan/organisasi, agar tujuan organisasi dapat 

tercapai dengan cepat dan tepat dengan hasil yang optimal (Imelda, I ., Ermita, R., & Syahril, 2021), 

kedisiplinan adalah suatu kondisi untuk menunjukkan suatu keadaan dan rasa hormat dalam diri 

karyawan terhadap aturan dan tata tertib yang terdapat dalam perusahaan, sehingga dengan disiplin 

tersebut karyawan akan berusaha memberikan yang terbaik dalam melakukan suatu pekerjaan. 

pekerjaan (Sutrisno, 2009). Paramita, C., Susanti, L., Gistituati, N., dan Sabandi, 2021). (Alkadri & 

Susanti, 2022) 

Jadi hubungan disiplin kerja ini sangat berpengaruh dengan kinerja pegawai dan juga kantor 

karena kedisiplinan merupakan fungsi operatif, semakin disiplin pegawai semakin tinggi pula 

prestasi kerja yang di dapat oleh pegawai sehingga akan menciptakan karyawan yang baik. Tanpa 

disiplin sulit bagi karyawan untuk meningkatkan kinerja nya dan membuat turunnya nama 

organisasi dan tidak sesuai dengan tujuan yang telah dibuat sebelumnya. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto dengan jenis 

korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang berada di Dinas pendidikan 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Solok dinyatakan dengan jumlah pegawai sebanyak 87 orang. 
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Teknik penentuan ukuran sampel menggunakan rumus slovin dan teknik pemilihan sampel 

menggunakan teknik strafied random sampling jumlah sampel sebanyak 46 orang. Instrumen 

penelitian adalah kuesioner dengan skala pengukuran model likert dengan alternatif jawaban yang 

digunakan yaitu selalu dengan skor (5), sering dengan skor (4), kadang-kadang dengan skor (3), 

jarang dengan skor (2), tidak pernah dengan skor (1). Validitas angket menggunakan microsoft excel 

yaitu di uji cobakan kepada 20 orang pegawai diluar sampel. Sebelum pelaksanaan penyebaran 

angket dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen dengan tujuan untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas nya yang menggunakan rumus korelasi tata jenjang dan rumus alpha 

cronbach. Hasilnya dari 40 butir item pernyataan terdapat 5 butir pernyataan yang tidak valid yaitu 

7,10,13,16,22. Teknik analisis data dalam penelitian ini (1) deskripsi data menggunakan rumus 

Mean,Median,Modus dan Standar deviasi (2) uji prasyarat analisis menggunakan Homogenitas dan 

Normalitas dengan rumus chi kuadrat (3) Uji Hipotesis menggunakan rumus korelasi product 

moment. 

 

Hasil dan Pembahasan  
1. Hasil 

Hasil penelitian mengenai hubungan disiplin kerja dengan kinerja pegawai di 

lingkungan dinas pendidikan pemuda dan olahraga kabupaten solok dapat dilihat tabel berikut: 

 

Tabel 1.  

Rekapitulasi Hasil Hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja Pegawai di Lingkungan  

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Solok 

Variabel 

Penelitian 
Skor Mean Skor Max Skor Min 

Skor yang 

Diperoleh 
Penafsiran 

Disiplin kerja 86,4782609 94 78 91% Baik 

Kinerja Pegawai 89,9 97 83 92% Baik 

 

Hasil pengolahan data mengenai hubungan disiplin kerja dengan kinerja pegawai di 

lingkungan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Solok yang pertama yaitu 

deskripsi data kinerja pegawai skor yang diperoleh dari responden dengan skor terendah 83 dan 

skor tertinggi 97. Setelah pengolahan data diperoleh Mean 89,9 Median 89,5 Modus 89 dan 

standar deviasi 3,65. Hasil pengolahan data variabel kinerja pegawai dengan cara 

membandingkan skor rata-rata (Mean) dengan skor maksimal dikali 100% maka 89,9 dibagi 97 

dikali 100% dapat diketahui bahwa kinerja pegawai berada pada skor 92% dengan interpretasi 

sangat baik. Selanjutnya deskripsi data disiplin kerja skor yang diperoleh dari responden untuk 

variabel disiplin kerja dengan skor tertinggi 94 dan skor terendah 78. Setelah pengolahan data 

diperoleh Mean 86,48 Median 86,5 Modus 82 dan standar deviasi 3,75. Dari hasil pengolahan data 

variabel diketahui 91% dengan interpretasi sangat baik. 

Uji Homogenitas didapatkan nilai signifikan variabel X dan Y adalah 1,0574(lebih dari 

0,05) yang berarti menerima, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok berasal dari 

populasi dengan variansi yang sama (homogen). Dan uji normalitas dari perhitungan pada 

variabel disiplin kerja yakni diperoleh X²Hitung 6,2766 dan X²Tabel 7,815 karena xHitung 

<xTabel maka dapat disimpulkan bahwa tingkat disiplin kerja berdistribusi normal. Dan untuk 

variabel kinerja pegawai yakni diperoleh X²Hitung 4,2296 dan X²Tabel 5,9914 karena xHitung 

<xTabel maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kinerja pegawai berdistribusi normal.uji 

hipotesis nya terdapat rHitung 0,290078 dan rTabel 0,284 karena rHitung>rTabel maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y. 
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2. Pembahasan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari responden untuk kinerja pegawai skor Mean 89,9 

Median 89,5 Modus 89 dan Standar deviasi 3,65. Skor tertinggi 97 dan skor terendah 83. Dengan 

membandingkan skor rata-rata (Mean) dengan skor maksimal dikali 100% sehingga dapat 

diketahui bahwa penilaian mengenai kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Solok berada pada kategori baik dengan skor 92%. Hal ini berarti kinerja 

pegawai sesuai dengan yang diharapkan. Adapun upaya yang dapat meningkatkan kinerja 

pegawai agar menjadi lebih baik lagi antara lain dengan cara meningkatkan keterampilan 

pegawai dengan memberikan pelatihan. Pelatihan yang diberikan bisa berbentuk workshop 

untuk meningkatkan keterampilan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan agar kualitas kerja 

dapat meningkat. Pelatihan kepada pegawai hendaknya tidak hanya diberikan sekali tetapi 

dilakukan secara berkala agar hasilnya dapat optimal. Dari uraian diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa sebagai seorang pegawai hendaknya paham bahwa kinerja pegawai 

merupakan sesuatu yang sangat penting. Jika pegawai berkinerja tinggi maka akan dapat 

mendukung pencapaian tujuan organisasi secara maksimal, begitu juga sebaliknya jika pegawai 

berkinerja rendah maka tujuan organisasi yang telah ditetapkan akan sulit tercapai. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari responden untuk disiplin kerja skor Mean 

86,47826 Median 86,5 Modus 82 dan Standar deviasi 3,75, sedangkan skor tertinggi 94 dan skor 

terendah 78. Dengan membandingkan skor rata-rata (Mean) dengan skor maksimal dikali 100% 

sehingga dapat diketahui bahwa penilaian mengenai disiplin kerja berada pada kategori sangat 

baik dengan skor 91%. Setiap organisasi tentunya mempunyai tujuan, yaitu mengharapkan suatu 

hasil kerja yang baik maka sebagai seorang pegawai selalu dituntut untuk dapat meningkatkan 

disiplin kerjanya agar dapat menunjang pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, sebagaimana 

disiplin kerja itu adalah kesadaran atau kesediaan seseorang agar dapat taat dan patuh terhadap 

semua peraturan dan norma yang berlaku. 

Hubungan disiplin kerja dengan kinerja pegawai berdasarkan analisis data diperoleh 

rHitug 0,290078>rTabel 0,284. Dengan melakukan pengujian hipotesis diketahui bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara disiplin kerja dengan kinerja pegawai di Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Solok.  

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan disiplin kerja dengan kinerja 

pegawai di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Solok dapat diambil kesimpulan 

kinerja pegawai nya berada pada kategori baik yaitu 92%, dengan Mean 89,9 Median 89,5 Modus 89 

dan Standar deviasi 3,65. Dan disiplin kerja berada pada kategori baik yaitu 91% dengan skor Mean 

86,48 Median 86,5 Modus 82 dan Standar deviasi 3,75. Terdapat hubungan antara disiplin kerja 

dengan kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Solok dengan korelasi 

0,290078 > rTabel 0,284 dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

berarti antara disiplin kerja dengan kinerja pegawai dapat diterima. 
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